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KATA PENGANTAR 

 
Tanaman kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) di Indonesia  merupakan 

salah satu tanaman yang memiliki nilai tinggi dan penting untuk 

perekonomian Indonesia karena menyumbang secara signifikan terhadap 

industri minyak nabati global. Total luas lahan sawit menurut Direktorat 

Jenderal Perkebunan pada tahun 2021 adalah 16,38 juta hektar, yang terbagi 

kepemilikannya pada lahan sawit rakyat, lahan sawit BUMN/pemerintah dan 

perkebunan swasta. Industri minyak sawit Indonesia merupakan sumber 

penting ekspor nasional, dan pemerintah terus mendorong industri ini untuk 

mendukung pertumbuhan ekonomi. Untuk mendukung program ini, 

dibutuhkan bahan baku dari kelapa sawit yang bisa berasal dari perluasan 

lahan yang cepat, akan tetapi ketersediaan tanah subur semakin langka 

mendorong pengembangan perkebunan di tanah marginal. Lahan marginal 

dapat dimanfaatkan untuk perkebunan kelapa sawit, tetapi memang 

penambahan kegiatan berupa perbaikan kendala atau sifat tanah yang kurang 

menguntungkan. Lahan marginal yang saat ini sudah mulai dimanfaatkan 

untuk lahan budidaya tanaman kelapa sawit yaitu lahan pasiran (Spodosol) 

dan lahan gambut (Organosol). Tanah spodosol mencakup sekitar 2,16 juta 

hektar atau 1,1% dari total luas wilayah Indonesia. Luas lahan gambut tropis 

di Indonesia merupakan luas terbesar di dunia yaitu seluas 13,43 juta ha yang 

tersebar pada tiga pulau di Indonesia yaitu Sumatera, Kalimantan dan Papua. 

Penanaman di kedua lahan marginal tersebut memiliki beberapa trik khusus 

teknis budidaya yang sesuai dengan permasalahan spesifik kedua lahan agar 

potensi hasilnya terpenuhi. Trik tersebut disampaikan di dalam buku ini 

dengan jelas, disampaikan dengan bahasa lapangan dan ditambah referensi 

sehingga akan memperkuat dasar dan latar belakangnya. Semoga buku ini 

bermanfaat.  

Salam.  

 

 

 



v 

DAFTAR ISI  
 

Kata Pengantar............................................................................................... iv 

Daftar Isi ......................................................................................................... v 

Daftar Tabel .................................................................................................. vii 

Daftar Gambar ............................................................................................. viii 

Pendahuluan ................................................................................................... 1 

Syarat Tumbuh Tanaman Kelapa Sawit ......................................................... 6 

A. Kondisi Iklim ...................................................................................... 6 

B. Bentuk Wilayah ................................................................................ 13 

C. Kondisi Tanah/Media Tanam ........................................................... 15 

a. Tekstur ...................................................................................... 16 

b. Ph Tanah ................................................................................... 16 

c. Bahan Organik ......................................................................... 18 

d. Unsur Nitrogen Dalam Tanah .................................................. 19 

e. Unsur Phosfor Dalam Tanah .................................................... 20 

f. Unsur Kalium Dalam Tanah..................................................... 21 

g. Unsur Hara Mikro Dalam Tanah .............................................. 21 

h. Kedalaman Tanah Dan Ketebalan Gambut .............................. 23 

i. Kematangan Gambut ............................................................... 24 

Pengelolaan Lahan Pasiran Untuk Kelapa Sawit ......................................... 26 

A. Karakter Tanah Pasiran .................................................................... 26 

B. Budidaya Kelapa Sawit Di Tanah Pasiran ........................................ 29 

1. Pemberian Bahan Organik ....................................................... 29 

2. Pemberian Pupuk Yang Tepat .................................................. 31 

Pengelolaan Lahan Gambut Untuk Kelapa Sawit ........................................ 39 

A. Karakter Tanah / Lahan Gambut Dan Permasalahannya .................. 40 

B. Budidaya Kelapa Sawit Di Lahan Gambut ....................................... 43 

1. Identifikasi Lahan Gambut Dan Tingkat Kesesuaiannya. ........ 43 

2. Pembukaan Lahan Yang Baik. ................................................. 49 

3. Pemadatan Gambut Dan Sistem Hole In Hole ......................... 53 

4. Penataan Air (Water Management). ......................................... 54 

5. Pemupukan Dan Perbaikan Ph. ................................................ 57 

6. Pembangunan Dan Peningkatan Kualitas Jalan ....................... 58 

7. Pelaksanaan Budidaya Kelapa Sawit Yang Baik...................... 59 



vi 

Potensi Hasil Kelapa Sawit Pada Kelas Kesesuaian Lahan Dan Tipe Tanah 

Yang Berbeda ............................................................................................... 62 

Daftar Pustaka .............................................................................................. 69 

 

 

  



vii 

DAFTAR TABEL 
 

Tabel 2.1 Kriteria kesesuaian lahan untuk kelapa sawit pada tanah mineral .. 7 

Tabel 2.2 Kriteria kesesuaian lahan untuk kelapa sawit pada tanah gambut .. 9 

Tabel 2.3 Kelas kesesuaian lahan menurut Balai Besar Penelitian dan 

Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian .............................. 10 

Tabel 4.1 Kualitas/karakteristik lahan yang digunakan untuk evaluasi lahan 

gambut (Agus et al., 2014) ............................................................ 46 

Tabel 4.2 Perkiraan kesesuaian tanaman secara umum pada berbagai tipe 

gambut, pada tingkat pengelolaan rendah sampai sedang (Agus et 

al., 2014) ....................................................................................... 47 

Tabel 5.1 Produksi TBS pada lahan pasiran dan lempungan tahun 2021-2016 

beserta potensi produksinya .......................................................... 63 

Tabel 5.2 Analisis karakter agronomi tanaman kelapa sawit pada lahan 

lempungan dan pasiran tahun 2016 ............................................... 64 

Tabel 5.3 Klasifikasi kesesuaian lahan untuk tanaman kelapa sawit ............ 65 

Tabel 5.4 Potensi produksi kelapa sawit umur 3-25 tahun pada setiap kelas 

kesuaian lahan ............................................................................... 67 

  



viii 

DAFTAR GAMBAR 
 

Gambar 1.1 Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia ...................................... 1 

Gambar 1.2 Komposisi Kepemilikan Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia  

(Sumber: Ditjenbun 2021) ......................................................... 2 

Gambar 1.3 Grafik Perbandingann Kepemilikan Lahan Perkebunan............. 3 

Gambar 1.4 Produk Turunan Klapa Sawit ...................................................... 4 

Gambar 2.1 Penanaman Kelapa Sawit pada Topografi Bergelombang-

Berbukit dengan Penambahan Teras/Kontur ............................ 14 

Gambar 2.2 Aplikasi Teras Kontur di Penanaman Kelapa Sawit ................. 15 

Gambar 2.3 Kegiatan Bor Tanah untuk Pengamatan Kedalaman dan 

Ketebalan Gambut ................................................................... 23 

Gambar 2.4 Pengecekan Kematangan Gambut ............................................ 24 

Gambar 2.5 Pengecekan Kedalaman  Gambut ............................................. 25 

Gambar 3.1 Lahan Berpasir .......................................................................... 27 

Gambar 3.2 Lahan Berpasir .......................................................................... 27 

Gambar 3.3 Budidaya Kelapa Sawit di Lahan Berpasir ............................... 29 

Gambar 3.4 Tandan Kosong Kelapa Sawit ................................................... 30 

Gambar 3.5 Aplikasi Tandan Kosong Kelapa Sawit di Piringan .................. 31 

Gambar 3.6 Beberapa Gejala Kenampakan Kekurangan Unsur Hara 

Tanaman Kelapa Sawit............................................................. 36 

Gambar 3.7 Aplikasi Pupuk .......................................................................... 39 

 

 



Potensi Kelapa Sawit Pada Lahan Marginal | 1  

PENDAHULUAN 
 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq.) merupakan bahan baku penting 

dalam industri perkebunan. Tanaman kelapa sawit ini berasal dari kawasan 

Afrika Barat dan kini telah menyebar ke beberapa negara di Asia Tenggara, 

termasuk  dua produsen minyak sawit terbesar  dunia, Indonesia dan Malaysia, 

menyumbang lebih dari 85% produksi global, disusul Thailand dan Kolombia 

(Ramadhani & Santoso, 2019). Industri minyak sawit Indonesia merupakan 

sumber penting ekspor nasional, dan pemerintah terus mendorong industri ini 

untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. Pada tahun 2022, Indonesia 

diperkirakan mampu memproduksi minyak sawit sebanyak 46,82 juta ton.  

 
Gambar 1.1 Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia 
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Tanaman kelapa sawit memiliki klasifikasi taksonomi sebagai berikut:  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Angiospermae  

Kelas  : Monocotyledonae  

Ordo  : Palmales 

Famili  : Palmaceae  

Genus  : Elaeis  

Spesies  : Elaeis guineensis Jacq. 

 

Sejarah kelapa sawit di Indonesia adalah tanaman ini awal mula berasal 

dari habitat alami berupa bantaran rawa, sungai serta danau dari pantai Barat 

Afrika, dengan dilakukan identifikasi oleh Jacquin pada tahun 1763. Pada 

tahun 1848 4 bibit kelapa sawit dibawa dari Afrika pertama kali, Masuk ke 

Asia Tenggara dari Mauritius melalui Kebun Raya Bogor pada tahun 1848, 

dan mulai komensial di Sumatera Utara pada tahun 1911, dengan dilakukan 

penanaman di Kebun Sungai Liput, Pulo Raja dan Deli Muda.  

 

 
Gambar 1.2 Komposisi Kepemilikan Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia  

(Sumber: Ditjenbun 2021)  

 

Total luas lahan sawit menurut Direktorat Jenderal Perkebunan pada 

tahun 2021 adalah 16,38 juta hektar, dimana terdiri dari 6,72 juta hektar 

berupa sawit rakyat, 6% merupakan lahan BUMN/pemerintah dan 8,68 juta 

ha merupakan perusahaan swasta (Gambar 1.2.). Pada tahun 2021 potensi 

peremajaan sawit rakyat seluas 2,78 juta ha. Sejak berlakunya moratorium 
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lahan pada 2016, pertumbuhan areal kelapa sawit saat ini hanya terjadi di 

perkebunan rakyat. Diprediksi share perkebunan rakyat pada 2030 akan 

mencapai hampir 50% dari total luas areal kelapa sawit Indonesia.   

 

 
Gambar 1.3 Grafik Perbandingann Kepemilikan Lahan Perkebunan 

 

Produk hasil kelapa sawit pada skala industri barang setengah jadi biasa 

digunakan dalam bentuk kelompok oleo-kimia, yaitu senyawa turunan minyak 

lemak yang dihasilkan dengan melewati proses kimia. Kelapa sawit juga biasa 

digunakan pada bidang industri seperti makanan, kosmetik, farmasi, pabrik 

logam, hingga biodiesel. Gambar 1.3. menggambarkan produk turunan dari 

tanaman kelapa sawit.  
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Gambar 1.4 Produk Turunan Kelapa Sawit 

 

Kelapa sawit (Elaeis guineensis Jacq) adalah tanaman perkebunan yang 

sangat toleran terhadap kondisi lingkungan yang kurang baik. Namun, untuk 

menghasilkan pertumbuhan yang sehat dan jagur serta menghasilkan produksi 

yang tinggi dibutuhkan kisaran kondisi lingkungan tertentu (disebut juga: 

syarat tumbuh tanaman kelapa sawit). Kondisi iklim, tanah dan bentuk 

wilayah merupakan faktor lingkungan utama yang mempengaruhi 

keberhasilan pengembangan tanaman kelapa sawit, disamping faktor lainnya 

seperti bahan tanaman (genetis) dan perlakuan kultur teknis yang diberikan. 

Kelapa sawit (Elais gueneensis Jacq.) merupakan komoditas strategis 

perkebunan  di Indonesia. Perluasan cepat dan ketersediaan tanah subur 

semakin langka mendorong pengembangan perkebunan di tanah 

marginal. Lahan marginal dapat dimanfaatkan untuk perkebunan kelapa sawit, 

tetapi memang penambahan kegiatan berupa perbaikan kendala atau sifat 

tanah yang kurang menguntungkan. Seperti contohnya jika kondisi karakter 

fisika tanah yang kurang baik juga iklim dan topografi berat maka dapat 

diatasi dengan pengaturan sistem tanam dan penambahan panjang jaringan 

jalan. Lahan marginal yang saat ini sudah mulai dimanfaatkan untuk lahan 
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budidaya tanaman kelapa sawit yaitu lahan pasiran (Spodosol) dan lahan 

gambut (Organosol). 
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